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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, yang dimana dari parameter yang sudah di analisa 

serta diberikan skor di dapatkan bahwa tidak ada ruang terbuka hijau yang sesuai sebagai 

wisata forest healing di Pekanbaru. Ketidak cocokan ini dikarenakan suhu tidak ada yang 

memenuhi standar dari penetuan lokasi ruang terbuka hijau sebagai wisata forest healing. 

Didalam Standar Nasional Indonesia yang dimana standar ini digunakan sebagai acuan 

dalam menentukan ruang terbuka  hijau sebagai wisata forest healing ukuran suhu yang 

digunakan untuk kenyamanan adalah 20,5oC-22,8oC sedangkan untuk semua ruang terbuka 

hijau di Pekanbaru suhunya diatas 22,8oC. Dari hasil analisa luas kawasan, terdapat 3 ruang 

terbuka hijau yang memiliki luas > 4,5 hektar, yang dimana luas ini ditetapkan dalam 

standar sebagai luas minimum dari wisata forest healing, yang dimana hutan kota yang 

memiliki luas > 4,5 hektar adalah ruang terbuka hijau Universitas Riau, Alam Mayang, dan 

Hutan Kota Pekanabaru.  

 Hutan Kota Pekanbaru dan Alam Mayang memiliki potensi berdasarkan hasil analisa 

skoring dari tiap-tiap parameter yang digunakan pada tugas akhir ini. Dari kedua ruang 

terbuka hijau ini tidak memenuhi standar pada parameter suhu yang digunakan, akan tetapi 

bisa menjadi prioritas dikarenakan memenuhi 4 variabel pada tiap parameter yang 

digunakan. Prioritas itu sendiri terdapat pada kedua ruang terbuka hijau hutan Kota 

Pekanbaru yang memiliki skor 14 dan Alam Mayang yang memiliki skor 13 dari setiap 

indikator yang berjumlah 16. 

5.2 Saran 

Hutan Kota Pekanbaru memiliki potensi prioritas I sebagai wisata forest healing 

Pekanbaru dikarenakan memiliki hasil analisa skor tertinggi yaitu dengan terpenuhinya 14 

indikator pada tiap analisa parameter yang digunakan. Pada hutan Kota Pekanbaru indikator 

yang tidak terpenuhi adalah suhu dan kondisi objek lokasi yang mengalami kerusakan, untuk 

itu diperlukan adanya penanaman pohon agar menambah kerapatan vegetasi pada dalam 

kawasan ruang terbuka hijau hutan Kota Pekanbaru serta memperbaiki keadan kondisi fisik 

objek nya baik dari fasilitas nya maupun yang berkaitan dengan memberikan efek 

kenyamanan bagi para pengunjung. 
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Ruang terbuka hijau Alam Mayang merupakan salah satu taman hiburan alam yang 

dikelola oleh swasta dengan menyuguhkan dan berkonsep rekreasi di alam terbuka yang 

dapat menyegarkan pikiran yang selama ini disibukkan oleh rutinitas sehari-hari. Kawasan 

ruang terbuka hijau Alam Mayang ini juga memiliki potensi sebagai prioritas I sebagai 

wisata forest healing di Kota Pekanbaru. Berdasarkan hasil analisa skoring, RTH Alam 

Mayang ini memenuhi 13 indikator yang terpenuhi. Untuk indikator yang tidak terpenuhi 

yaitu suhu, kebisingan dan tempat duduk. Saran dalam memenuhi indikator yang tidak 

terpenuhi pada indikator suhu yaitu penanaman pohon agar menambah kerapatan vegetasi 

pada dalam kawasan ruang terbuka hijau maupun diluar kawasan RTH Alam Mayang ini 

sekaligus juga dapat meredamkan tingkat kebisingan, selain itu menyediakan tempat duduk 

bagi pengunjung yang sedang melakukan aktifitas forest healing dalam menambah efek 

kenyamanan bagi para pengunjung. 

Hutan kota Universitas Riau ini berada di dalam areal kampus UR yang memiliki luas 30 

Ha, dengan berlokasi di Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan. Didalam areal hutan 

kota Universitas Riau ini masih terbilang asri karena masih berbentuk alam terbuka yang di 

kelola oleh kampus UR ini, akan tetapi RTH UR ini masuk kedalam prioritas II dikarenakan 

hanya 10 indikator yang terpenuhi dari 16 indikator. Hal ini didasarkan pada tidak 

terpenuhinya indikator suhu, kelembapan udara, tempat parkir, toilet, tempat duduk dan 

kondisi fisik objek nya yang mengalami kerusakan. Saran pada tugas akhir ini yaitu pada 

indikator suhu dan kelembapan udara yaitu penanaman pohon agar menambah kerapatan 

vegetasi pada dalam kawasan ruang terbuka hijau maupun diluar kawasan RTH UR agar 

dapat menurunkan suhu serta menstabilkan kelembapan udara yang sesuai sebagai wisata 

forest healing, serta menyediakan berbagai fasilitas pendukung yang tidak terpenuhi seperti 

tempat parkir, toilet, dan tempat duduk. Selain itu diharapkan juga memperbaiki kondisi 

fisik objek lokasi nya dengan melakukan perawatan pada hutan Kota UR yang mengalami 

kerusakan atau kurang perawatan. 
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